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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi nilai toleransi pada kelompok kesenian 
Tari Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo tahun 2015, 
mendeskripsikan implementasi cinta tanah air pada kelompok kesenian Tari Lengger Krido Budoyo di Desa 
Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo tahun 2015, mendeskripsikan kendala yang 
menghambat implementasi nilai toleransi pada kelompok kesenian Tari Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal 
Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo tahun 2015, mendeskripsikan kendala yang menghambat 
Implementasi cinta tanah air pada kelompok kesenian Tari Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, 
Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo tahun 2015, mendeskripsikan solusi untuk mengatasi  hambatan 
dalam implementasi nilai toleransi pada kelompok kesenian Tari Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal 
Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo tahun 2015, mendeskripsikan solusi untuk mengatasi  
hambatan dalam implementasi cinta tanah air pada kelompok kesenian Tari Lengger Krido Budoyo di Desa 
Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo tahun 2015. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah tokoh masyarakat dan warga desa di Desa Krakal 
Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo. Objek penelitian adalah implementasi nilai toleransi dan 
cinta tanah air pada kelompok kesenian Tari Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan 
Kertek, Kabupaten Wonosobo. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah interaktif yang meliputi 
wawancara,  observasi, dan dokumentasi.  Penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi, yang pertama 
triangulasi sumber data yang berupa informasi dari tempat, peristiwa dan dokumen yang memuat catatan yang 
berkaitan dengan data yang dimaksudkan. Kedua, triangulasi teknik atau metode pengumpulan data yang 
berasal dari hasil wawancara, observasi, dan dokumen. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Implementasi Nilai Toleransi pada Kelompok Kesenian 
Tari Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo tahun 2015, 
yaitu: a) Mau bekerja  sama dengan orang lain meskipun berbeda agama, b) Saling menghormati antar pemeluk 
agama, c) Menjaga kerukunan hidup dalam kegiatan sehari-hari. 2) Implementasi cinta tanah air pada 
kelompok kesenian Tari Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten 
Wonosobo tahun 2015, yaitu: a) Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, b) Menyukai budaya 
nusantara, c) Menyukai buatan Indonesia. 3) Kendala yang Menghambat Implementasi Nilai Toleransi pada 
Kelompok Kesenian Tari Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten 
Wonosobo tahun 2015, yaitu: a) Membatasi interaksi, b) Sikap fanatik pemeluk agama terhadap agamanya 
sendiri, c) Terganggunya kerukunan hidup dalam kegiatan sehari-hari/ kurangnya memiliki tenggang rasa 
kepada orang lain. 4) Kendala yang menghambat Implementasi cinta tanah air pada kelompok kesenian Tari 
Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo tahun 2015, yaitu a) 
Adanya beberapa pemuda pemudi gaul, b) Terpengaruh dengan budaya barat sehingga menganggap budaya 
tari-tarian jaman dulu dinilai sudah kuno, c) Tergiur dengan produk dari luar negeri, misalnya aksesoris 
kalung. 5) Solusi untuk mengatasi  hambatan dalam implementasi nilai toleransi pada kelompok kesenian Tari 
Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo tahun 2015, yaitu: a) 
menasehati kepada individu tersebut agar mau mengurangi sifat kefanatikan terhadap agamanya, b) mau 
mengurangi sifat kefanatikan terhadap agamanya, c)   lebih peka dan memiliki tepo sliro terhadap orang lain. 6) 
Solusi untuk mengatasi  hambatan dalam implementasi cinta tanah air pada kelompok kesenian Tari Lengger 
Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo tahun 2015, yaitu: a) diminta 
untuk belajar membiasakan diri berlatih menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, b) menjelaskan  
agar lebih mencintai Warisan budaya sendiri, c) Dihimbau untuk lebih mencintai produk sendiri. 
 
Kata kunci : Implementasi, Toleransi, Cinta Tanah Air. 
 
ABSTRACT 
This study aims to describe the implementation of the value of tolerance in the arts groups Tari Lengger Krido 
Budoyo Village Krakal Dawung, District Kertek, Wonosobo regency in 2015, describes the implementation of 
patriotism in art groups Tari Lengger Krido Budoyo Village Krakal Dawung, District Kertek, Wonosobo 2015, 
describes the obstacles that hinder the implementation of the value of tolerance in the arts groups Tari Lengger 
Krido Budoyo Village Krakal Dawung, District Kertek, Wonosobo regency in 2015, describes the obstacles that 
hinder the implementation of patriotism in art groups Tari Lengger Krido Budoyo Village Krakal Dawung, 
Subdistrict Kertek, Wonosobo regency in 2015, describes a solution to overcome obstacles in the 
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implementation of the value of tolerance in the arts groups Tari Lengger Krido Budoyo Village Krakal Dawung, 
District Kertek, Wonosobo regency in 2015, describes a solution to overcome obstacles in the implementation of 
patriotism in art groups Tari Lengger Krido Budoyo in the village of Krakal Dawung Sub Kertek, Wonosobo 
regency in 2015. 
This research is a qualitative descriptive study. Subjects in this study were community leaders and villagers in 
the village of Krakal Dawung, District Kertek, Wonosobo. The object of research is the implementation of the 
values of tolerance and love of the homeland in the arts Dance group Lengger Krido Krakal Dawung Budoyo 
Village, District Kertek, Wonosobo. Data collection techniques in this study is an interactive that includes 
interviews, observation, and documentation. This study uses two kinds of triangulation, the first triangulation of 
data sources in the form of information from places, events and documents containing records relating to the 
intended data. Second, triangulation techniques or methods of collecting data derived from interviews, 
observations, and documents. 
The results of this study can be concluded that: 1) Implementation of Value Tolerance Group of Art Dance 
Lengger Krido Budoyo Village Krakal Dawung, District Kertek, Wonosobo regency in 2015, namely: a) Wants 
to cooperate with others despite differences in religion, b) Respect between religious communities, c) Maintain 
harmony in daily activities. 2) Implementation of patriotism in art groups Tari Lengger Krido Budoyo Village 
Krakal Dawung, District Kertek, Wonosobo regency in 2015, namely: a) Using Indonesian language is good and 
true, b) Liking culture of the archipelago, c) Liked made in Indonesia. 3) Constraints Hinder Implementation of 
Value Tolerance Group of Art Dance Lengger Krido Budoyo Village Krakal Dawung, District Kertek, 
Wonosobo regency in 2015, namely: a) Limiting interaction, b) Attitude fanatical adherents to the religion of 
their own, c) Disruption of harmony in daily activities / lack of own tolerance to others. 4) Constraints that 
impede implementation of patriotism in art groups Tari Lengger Krido Budoyo Village Krakal Dawung, District 
Kertek, Wonosobo regency in 2015, namely a) The existence of several youths slang, b) Influenced by the 
western culture that considers cultural dances the past is considered to be old-fashioned, c) Tempted by the 
products from abroad, for example necklace. 5) The solution to overcome obstacles in the implementation of the 
value of tolerance in the arts groups Tari Lengger Krido Budoyo Village Krakal Dawung, District Kertek, 
Wonosobo regency in 2015, namely: a) advise to the individual to want to reduce the nature of bigotry against 
religion, b) is to be reduced bigotry towards religious nature, c) is more sensitive and has tepo sliro towards 
others. 6) The solution to overcome obstacles in the implementation of patriotism in the arts Dance group 
Lengger Krido Krakal Dawung Budoyo Village, District Kertek, Wonosobo regency in 2015, namely: a) 
required to learn to get used to practicing in the Indonesian language is good and true, b) explain to more love in 
their own cultural heritage, c) Stronghold Call to love the product itself. 
Keywords: Implementation, Tolerance, Cinta Tanah Air. 
 
A. PENDAHULUAN 
 Indonesia merupakan negara yang berbentuk kepulauan, maka dari itu Indonesia 
memiliki beranekaragam kebudayaan dan kesenian tradisionalnya. Menurut Alwi (2003 : 
1038), kesenian tradisional merupakan kesenian yang diciptakan oleh masyarakat banyak 
yang mengandung unsur keindahan yang hasilnya menjadi milik bersama. Kesenian 
merupakan bagian dari keanekaragaman budaya daerah. Kesenian sebagai bagian dari 
kebudayaan yang mempunyai ciri kusus yang menunjukkan sifat-sifat kedaerahan yang 
berbeda antara suatu daerah dengan daerah lainnya. Indonesia dengan keanekaragaman 
kebudayaan daerah menjadikan Indonesia sebagai bangsa dengan kesenian tradisional 
yang bersifat heterogen.   
Menurut Satoto (2002:8), kesenian tradisional dapat digolongkan menjadi 3 (tiga) 
kelompok besar yaitu: seni musik, seni teater, dan seni tari. Tari tradisional merupakan 
suatu hasil ekspresi hasrat manusia akan keindahan dengan latar belakang atau sistem 
budaya masyarakat pemilik kesenian tersebut. Dalam tari tradisional tersirat pesan dari 
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masyarakatnya berupa pengetahuan, gagasan, kepercayaan, nilai dan norma. Karya tari 
yang dihasilkan sangat sederhana baik dari sisi gerak, busana maupun iringan. Setiap 
karya tari tradisional tidak terlalu mementingkan kemampuan atau tehnik menari yang 
baik, namun lebih pada ekspresi penjiwaan dan tujuan dari gerak yang dilakaukannya. 
Menurut Jazuli (2008: 1), tari mempunyai arti penting dalam kehidupan manusia 
karena dapat memberikan berbagai manfaat, seperti sebagai hiburan dan sarana 
komunikasi. Jadi seni tari merupakan suatu cabang kesenian tradisional yang 
menggunakan gerak sehingga dapat dinikmati oleh manusia. Saat ini banyak ditemui 
tarian yang digunakan sebagai sarana upacara dan memiliki beberapa fungsi, antara lain 
sebagai upacara adat yang berkaitan dengan peristiwa kehidupan manusia. Seni tari 
merupakan pengucapan jiwa manusia melalui gerak-gerik berirama yang indah yang 
dilakukan oleh seseorang penari.  
Kesenian tradisional khususnya tari di era globalisasi seperti pada jaman sekarang 
ini telah sedikit mengalami pergeseran dalam berbagai aspek kehidupannya tidak 
terkecuali pada fungsi tari dan makna seni tari bagi kehidupan mereka. Dampak 
modernisasi tersebut juga dirasakan pula oleh masyarakat di Desa Krakal Dawung Kertek 
Wonosobo. Semakin berkembangnya tekhnologi maka kesenian yang ada di desa Krakal 
Dawung, Kertek Wonosobo juga semakin sedikit peminat dan pelestarinya. Salah satu tari 
yang makin pudar pesonanya dan sudah jarang dipentaskan lagi adalah tari Lengger. 
Menurut Sholihah (2014), tari lengger berasal dari kata “elinga ngger”. Yang 
artinya ingatlah nak. Lengger tersebut bermakna petuah atau nasehat agar kita selalu ingat 
kepada Tuhan yang Maha Esa, atau berbuat baik kepada semua orang. Pada saat itu, 
hiburan yang disenangi oleh masyarakat adalah Tayub atau Ledek. Pada saat masyarakat 
sedang mengadakan hiburan Tayub atau Ledek, Sunan Kalijaga hadir pula ditengah-
tengah para penonton. Apabila sudah tiba saatnya untuk sholat, baik itu sholat Dzuhur, 
‘Ashar, Maghrib, Isya’, maupun Shubuh, Sunan Kalijaga selalu mengingatkan dengan 
kata elinga ngger iki wis wayahe padha shalat age padha shalat dhisik (ingatlah nak 
saatnya sholat, mari kita sholat dulu). Dengan kata elinga ngger maka timbul kata 
Lengger.  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Bapak  Ngadiran, salah satu 
sesepuh di desa Krakal Dawung, Kertek Wonosobo, tari Lengger sudah ada sejak zaman 
pemerintahan Prabu Brawijaya yang kemudian diadopsi oleh agama Islam untuk 
menyebarkan agama diseluruh Nusantara. Dahulu, tari lengger dipentaskan dalam ritual 
keagamaan, yang penarinya adalah laki-laki. Mengingat perempuan selalu mendapat haid, 
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sementara untuk ritual keagamaan orang yang melakukan ritual tersebut haruslah suci. 
Jadi, para penarinya dipilih laki-laki. Namun, dalam perkembangannya para penari 
lengger yang semula dimainkan oleh laki-laki diganti dan disertakan penari perempuan 
karena ditakutkan jika penarinya laki-laki tidak ada yang menonton. Seiring dengan 
masuknya budaya barat, tari Lengger sudah tidak lagi diminati oleh generasi muda saat 
ini. Tari Lengger dinilai sudah kuno dan ketinggalan jaman. Hal inilah yang mendorong 
para pelestari budaya tari di desa Krakal Dawung yang berada di sanggar Krido Budoyo 
untuk tetap memegang teguh kesenian agar tidak hilang tergerus perkembangan jaman. 
Pelestarian kesenian tari di kelompok kesenian Krido Budoyo tersebut bertujuan untuk 
menjaga budaya tari lengger agar tidak musnah, karena di dalam tari lengger itu sendiri 
terkandung nilai-nilai toleransi dan rasa cinta tanah air yang bernilai positif untuk tetap 
dikembangkan khususnya kepada generasi muda. 
Berdasarkan uraian di atas, maka disadari bahwa tari Lengger merupakan salah 
satu kesenian tari tradisional yang harus tetap dipertahankan eksistensinya karena 
memiliki nilai-nilai positif yang berguna bagi kehidupan masyarakat khususnya 
masyarakat Wonosobo. Oleh karena itu, dipandang penting untuk mengadakan penelitian 
tentang “Implementasi Nilai Toleransi dan Cinta Tanah Air pada Kelompok Kesenian Tari 
Lengger Krido Budoyo (Studi Kasus di Kelompok Kesenian Krido Budoyo Desa Krakal 
Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo)” 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan implementasi nilai toleransi pada kelompok kesenian Tari Lengger 
Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo tahun 
2015, mendeskripsikan implementasi cinta tanah air pada kelompok kesenian Tari 
Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten 
Wonosobo tahun 2015, mendeskripsikan kendala yang menghambat implementasi nilai 
toleransi pada kelompok kesenian Tari Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, 
Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo tahun 2015, mendeskripsikan kendala yang 
menghambat Implementasi cinta tanah air pada kelompok kesenian Tari Lengger Krido 
Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo tahun 2015, 
mendeskripsikan solusi untuk mengatasi hambatan dalam implementasi nilai toleransi 
pada kelompok kesenian Tari Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan 
Kertek, Kabupaten Wonosobo tahun 2015, mendeskripsikan solusi untuk mengatasi  
hambatan dalam implementasi cinta tanah air pada kelompok kesenian Tari Lengger 
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Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo tahun 
2015. 
 
B. METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Selain penelitian ini bersifat 
deskriptif, penelitian ini juga merupakan penelitian kualitatif. Menurut Maryadi dkk. 
(2010: 9), penelitian kualitatif berusaha mengungkap gejala-gejala yang dikaji secara 
menyeluruh dan sesuai dengan konteks melalui pengumpulan data dari latar alami dengan 
memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen utama (instrumen kunci). Menurut Maryadi 
dkk. (2010:13), subjek penelitian mencakup semua pihak yang dapat memberikan 
informasi yang diperlukan dalam sebuah penelitian. Berdasarkan pemaparan tersebut 
maka dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah tokoh masyarakat dan warga desa 
di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo.  
Menurut Maryadi dkk. (2010:13), objek penelitian merupakan variabel yang 
diteliti, baik berupa peristiwa, tingkah laku, aktifitas, maupun gejala-gejala sosial yang 
lainnya. Berdasarkan pemaparan tersebut maka objek penelitian adalah aspek-aspek dari 
subjek penelitian yang menjadi sasaran penelitian. Objek penelitian adalah implementasi 
nilai toleransi dan cinta tanah air pada kelompok kesenian Tari Lengger Krido Budoyo di 
Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah interaktif yang meliputi 
wawancara,  observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan dua macam 
triangulasi, yang pertama triangulasi sumber data yang berupa informasi dari tempat, 
peristiwa dan dokumen yang memuat catatan yang berkaitan dengan data yang 
dimaksudkan. Kedua, triangulasi teknik atau metode pengumpulan data yang berasal dari 
hasil wawancara, observasi, dan dokumen. Menurut Gay sebagaimana dikutip oleh 
Iskandar (2012:74), analisis data dilakukan dengan menguji kesesuaian antara data yang 
satu dengan data yang lain. Analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ada 
dua jenis yaitu model alir dan model interaktif. Penelitian ini menggunakan model 
interaktif.  
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Implementasi Nilai Toleransi pada Kelompok Kesenian Tari Lengger Krido Budoyo di 
Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo tahun 2015.  
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a. Mau bekerja  sama dengan orang lain meskipun berbeda agama. Kelompok 
Kesenian Tari Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, 
Kabupaten Wonosobo terdiri dari anggota yang memiliki keyakinan yang berbeda. Perbedaan 
keyakinan tersebut tidak lantas menyebabkan mereka saling membatasi diri antara satu sama 
lain. Mereka meyakini bahwa dalam kehidupan tidak ada yang dapat mereka lakukan secara 
individu.  
b. Saling menghormati antar pemeluk agama. Sesama anggota Kelompok Kesenian 
Tari Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten 
Wonosobo saling menjaga hubungan antara agama satu dengan penganut agama lain. Salah 
satu esensi dari tari Lengger sendiri mengisahkan tentang toleransi dalam beribadah, yaitu 
mengingatkan mereka yang beragama lain untuk selalu melakukan ibadahnya sesuai dengan 
waktu yang telah ditentukan. 
c. Menjaga kerukunan hidup dalam kegiatan sehari-hari. Sekalipun berbeda agama, 
Kelompok Kesenian Tari Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, 
Kabupaten Wonosobo tidak pernah terlihat bertengkar. Kerukunan yang tercipta tidak lain 
karena masing-masing anggota Kelompok Kesenian Tari Lengger Krido Budoyo tersebut 
memahami nilai-nilai serta norma-norma beretika yang berlaku dalam bermasyarakat.  
2. Implementasi cinta tanah air pada kelompok kesenian Tari Lengger Krido Budoyo di Desa 
Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo tahun 2015?  
a. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Berbahasa Indonesia dengan 
baik dan benar mempunyai beberapa konsekuensi logis terkait dengan pemakaiannya sesuai 
dengan situasi dan kondisi. Pada kondisi tertentu misalnya pada situasi formal penggunaan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar menjadi prioritas utama. Hal ini juga yang terlihat pada 
kelompok kesenian Tari Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, 
Kabupaten Wonosobo. Di saat pementasan, mereka lebih sering menggunakan bahasa 
Indonesia. Berdasarkan observasi yang dilakukan, ketika melakukan pertemuan atau latihan di 
sanggar beberapa anggota lebih senang menggunakan bahasa Indonesia daripada bahasa Jawa.  
b. Menyukai budaya nusantara. Bangsa Indonesia memiliki budaya yang sangat 
beragam, akan tetapi kekayaan budaya yang dimiliki secara perlahan menghilang. Masyarakat 
khususnya generasi muda tidak lagi mengenal dan melestarikannya. Kelompok Kesenian 
Krido Budoyo Tari Lengger di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten 
Wonosobo menampilkan kesenian yang merupakan salah satu budaya warisan nenek moyang 
bangsa Indonesia yang masih disukai dijaga kelestariannya. 
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c. Menyukai buatan Indonesia. Mencintai produk buatan Indonesia memang harus 
sangat ditunjang oleh pemerintah agar tidak hanya menjadi semboyan saja, apalagi produk-
produk dari luar negeri sudah membanjiri pasar Indonesia, baik yang murah dan tak 
berkualitas maupun yang mahal. Pementasan Tari Lengger menggunakan piranti atau produk 
lokal, misalnya topeng yang digunakan dalam tarian tersebut. Meskipun banyak topeng-
topeng buatan manca negara dengan bentuk dan kualitas yang lebih bagus, Krido Budoyo 
tetap mempertahankan menggunakan produk-produk dalam negeri. 
3. Kendala yang Menghambat Implementasi Nilai Toleransi pada Kelompok Kesenian Tari 
Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten 
Wonosobo tahun 2015. 
a. Kendala mau bekerja  sama dengan orang lain meskipun berbeda agama. Dalam 
interaksi kesehariannya masih terdapat kendala yang ditemui diantara anggota Kelompok 
Kesenian Tari Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, 
Kabupaten Wonosobo yaitu tidak semua anggota mau bekerja sama dengan orang lain karena 
berbeda agama. Meskipun tidak semua, tetapi ada anggota yang fanatik dengan agamanya 
sehingga membatasi interaksi dengan yang berbeda agama dengannya.    
b. Kendala saling menghormati akan pemeluk agama. Kendala tidak menghormati 
akan pemeluk agama lain disebabkan karena sikap fanatik pemeluk agama terhadap agamanya 
sendiri. Selama masih mempunyai pandangan yang fanatik, bahwa hanya agamanya sendiri 
saja yang paling benar, maka itu menjadi penghalang yang paling berat dalam usaha 
memberikan sikap penghormatan kepada mereka yang berbeda keyakinan. Sikap tersebut 
sebenarnya sangat merugikan terlebih lagi untuk anggota Kelompok Kesenian Tari Lengger 
Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo, karena 
dalam wadah kesenian tersebut, sikap gotong royong dan kekompakkan mutlak diperlukan 
demi kelancaran setiap acara pementasan yang dilakukan.  
c. Kendala menjaga kerukunan hidup dalam kegiatan sehari-hari. Kendala 
penghambat toleransi pada kelompok kesenian Tari Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal 
Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo yaitu terganggunya kerukunan hidup 
dalam kegiatan sehari-hari. Beberapa masih kurang memiliki tenggang rasa kepada orang lain.  
4. Kendala yang menghambat Implementasi cinta tanah air pada kelompok kesenian Tari 
Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten 
Wonosobo tahun 2015. 
a. Kendala menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Kendala dari 
pemanfaatan bahasa Indonesia yang baik dan benar di kalangan kelompok kesenian Tari 
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Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo 
yaitu masih adanya beberapa pemuda pemudi gaul. Mereka senantiasa mengikuti 
perkembangan bahasa-bahasa gaul dan alay ala anak muda masa kini. Selain itu, beberapa 
anggota yang sudah berumur juga ada yang tidak fasih dengan bahasa Indonesia sehingga 
terkadang ucapan mereka terdapat bahasa campuran antara bahasa Indonesia dan bahasa 
Jawa. 
b. Kendala menyukai budaya nusantara. Salah satu kendala yang dihadapi oleh anggota 
kelompok kesenian Tari Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, 
Kabupaten Wonosobo terkait minat terhadap budaya nusantara yaitu beberapa pemuda 
pemudi yang telah merantau ke luar daerah terkadang mulai terpengaruh dengan budaya barat 
sehingga menganggap budaya tari-tarian jaman dulu dinilai sudah kuno. Selain itu ada juga 
beberapa yang mengungkapkan tentang kesulitan tari dan model pakaian yang terlihat kuno 
mengingat tarian sekarang gerakan dan pakaiannya lebih modis. 
c. Kendala menyukai buatan Indonesia. Salah satu kendala yang dihadapi oleh anggota 
kelompok kesenian Tari Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, 
Kabupaten Wonosobo terkait minat terhadap buatan dalam negeri yaitu terletak pada pemuda-
pemudi anggota kesenian Krido Budoyo yang  terkadang masih tergiur dengan produk dari 
luar negeri, misalnya aksesoris kalung.  
5. Solusi untuk mengatasi  hambatan dalam implementasi nilai toleransi pada kelompok 
kesenian Tari Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, 
Kabupaten Wonosobo tahun 2015. 
a. Solusi untuk mengatasi  hambatan tidak mau bekerja  sama dengan orang lain 
meskipun berbeda agama. Solusi yang diberikan untuk mengatasi kendala tersebut yaitu 
menasehati kepada individu tersebut agar mau mengurangi sifat kefanatikan terhadap 
agamanya. Menasehati agar mau membuka mata bahwa semua manusia itu sama, selama 
mereka bersikap baik, hendaknya kita juga bersikap baik kepada mereka meskipun berbeda 
keyakinan. 
b. Solusi untuk mengatasi hambatan kendala tidak saling menghormati antar pemeluk  
beragama. Solusi yang diambil untuk mengatasi kendala tersebut masih sama dengan solusi 
yang digunakan untuk kendala kerjasama, yaitu menasehati kepada individu tersebut agar 
mau mengurangi sifat kefanatikan terhadap agamanya. Bagaimanapun juga sikap fanatik tidak 
baik bagi kelangsungan hidup bermasyarakat. Selain itu, sikap tenggang rasa dan lebih peka 
terhadap orang lain harus ditingkatkan karena sebagai makhluk sosial, kita tidak akan dapat 
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hidup sendiri. Segala sesuatu pasti membutuhkan bantuan orang lain, teutama jka kita 
mempunyai sebuah hajatan atau terkena musibah. 
c. Solusi untuk mengatasi hambatan tidak menjaga kerukunan hidup dalam kegiatan 
sehari-hari. Solusi yang diambil untuk mengatasi kendala tersebut yaitu menasehati dan 
sekaligus memberi teladan agar lebih peka dan memiliki tepo sliro terhadap orang lain. 
Menunjukkan berbagai keuntungan yang bisa didapatkan apabila kita bisa hidup rukun 
berdampingan dengan orang lain, tak terkecuali dengan yang berbeda keyakinan dengan kita. 
Selain itu menunjukkan betapa menyenangkannya saling mengunjungi tetangga, tidak hanya 
saat mereka ada keperluan atau sedang sakit. 
6. Solusi untuk mengatasi  hambatan dalam implementasi cinta tanah air pada kelompok 
kesenian Tari Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, 
Kabupaten Wonosobo tahun 2015 
a. Solusi untuk mengatasi  hambatan tidak menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. Solusi yang lakukan untuk mengatasi kendala tersebut yaitu menasehati untuk 
mau dan berusaha menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar saat pertemuan-
pertemuan rutin yang dilakukan oleh Sanggar atau acara-acara resmi. Bagi anggota muda dan 
yang sudah berumur diminta untuk belajar membiasakan diri berlatih menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 
b. Solusi untuk mengatasi  hambatan tidak menyukai budaya nusantara. Solusi yang 
lakukan untuk mengatasi kendala tersebut yaitu menjelaskan kepada khususnya anggota 
kelompok Krido Budoyo yang masih muda bahwa siapa lagi yang akan mencintai dan 
melestarikan budaya nusantara kalau bukan mereka. Warisan budaya tersebut yang membuat 
Indonesia menjadi negara terkenal di mata dunia, generasi muda seharusnya bangga dan tidak 
hanyut dengan budaya luar yang belum tentu baik bagi mereka. 
c. Solusi untuk mengatasi hambatan tidak menyukai buatan Indonesia. Solusi yang 
lakukan untuk mengatasi kendala tersebut yaitu memberikan pengertian khususnya kepada 
muda mudi anggota Krido Budoyo bahwa dengan mencintai produk luar, maka tingkat 
perekonomian di dalam negeri akan merosot dengan sendirinya. Hal ini dikarenakan produk 
lokal yang tidak diminati tentu saja akan tersingkir dari dunia perdagangan dan perindustrian. 
Tidak lakunya produk dalam negeri tentu saja akan menurunkan tingkat perekonomian dan 
menyebabkan masalah lain yaitu pengangguran. Sebaliknya, apabila kita mau mencintai 
produksi dalam negeri, maka perekonomian akan maju dan berkembang baik.  
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D. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
sebagaimana berikut. 
1. Implementasi Nilai Toleransi pada Kelompok Kesenian Tari Lengger Krido Budoyo di 
Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo tahun 2015, yaitu: a) 
Mau bekerja  sama dengan orang lain meskipun berbeda agama, b) Saling menghormati 
antar pemeluk agama, c) Menjaga kerukunan hidup dalam kegiatan sehari-hari.  
2. Implementasi cinta tanah air pada kelompok kesenian Tari Lengger Krido Budoyo di Desa 
Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten Wonosobo tahun 2015, yaitu: a) 
Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, b) Menyukai budaya nusantara, c) 
Menyukai buatan Indonesia.  
3. Kendala yang Menghambat Implementasi Nilai Toleransi pada Kelompok Kesenian Tari 
Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten 
Wonosobo tahun 2015, yaitu: a) Membatasi interaksi, b) Sikap fanatik pemeluk agama 
terhadap agamanya sendiri, c) Terganggunya kerukunan hidup dalam kegiatan sehari-hari/ 
kurangnya memiliki tenggang rasa kepada orang lain.  
4. Kendala yang menghambat Implementasi cinta tanah air pada kelompok kesenian Tari 
Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, Kabupaten 
Wonosobo tahun 2015, yaitu: a) Adanya beberapa pemuda pemudi gaul, b) Terpengaruh 
dengan budaya barat sehingga menganggap budaya tari-tarian jaman dulu dinilai sudah 
kuno, c) Tergiur dengan produk dari luar negeri, misalnya aksesoris kalung.  
5. Solusi untuk mengatasi  hambatan dalam implementasi nilai toleransi pada kelompok 
kesenian Tari Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, 
Kabupaten Wonosobo tahun 2015, yaitu: a) menasehati kepada individu tersebut agar mau 
mengurangi sifat kefanatikan terhadap agamanya, b) mau mengurangi sifat kefanatikan 
terhadap agamanya, c)   lebih peka dan memiliki tepo sliro terhadap orang lain.  
6. Solusi untuk mengatasi  hambatan dalam implementasi cinta tanah air pada kelompok 
kesenian Tari Lengger Krido Budoyo di Desa Krakal Dawung, Kecamatan Kertek, 
Kabupaten Wonosobo tahun 2015, yaitu: a) diminta untuk belajar membiasakan diri 
berlatih menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, b) menjelaskan  agar lebih 
mencintai Warisan budaya sendiri, c) Dihimbau untuk lebih mencintai produk sendiri. 
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